
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara ietimologis isastra iberasal idari ibahasa ilatin, iyaitu iliteratur (ilitera) 

iyang iberarti ihuruf iatau karya itulis. Dalam bahasa Indonesia isastra iberasal idari 

ibahasa iSanskerta iyang iterdiri idari iakar ikata icas iatau isas idan -tra. iCas 

idalam imemiliki iarti mengajarkan, mengajar, memberikan petunjuk, atau 

ipedoman. iSedangkan iakhiran -tra berarti sarana iatau ialat. iSecara iharfiah 

isastra idiartikan ihuruf, itulisan, iatau ikarangan. iWellek & iWarren (2016: 3) 

iberpendapat ibahwa isastra iadalah isebuah kegiatan ikreatif, isebuah ikaryaiseni. 

iKegiatan ikreatif iini imenghasilkan ideretan ikata atauitulisaniyang memiliki 

iunsur iseni. iSebagai ikarya iseni, sastra merupakan ciptaan imanusia iyang iberisi 

iekspresi, igagasan, idan iperasaan ipenciptanya. 

iKarya isastra idapat dibedakaniberdasarkan genrenya iyaitu ikarya isastra 

iimajinatif idan ikarya isastra inonimajinatif. iKarya isastra iimajinatif imerupakan 

ikarya isastra iyang imenonjolkan isifat ikhayali, imenggunakan ibahasa iyang 

isifatnya ikonotatif, idan imemenuhi isyarat iestetika iseni. iBerikut icontoh ikarya 

isastra iimajinatif iyaitu: ipuisi, iprosa, idan idrama. iSedangkan ikarya isastra 

inonimajinatif imerupakan ikarya isastra iyang ilebih ibanyak imengandung iunsur 

ifaktual idan icenderung imenggunakan ibahasa idenotatif inamun itetap 

imemenuhi syarati-isyarat estetika seni. Berikut contoh ikarya isastra inonimajinatif 

iyaitu: iessai, ikritik, ibiografi, iautobiografi, isejarah, icatatan iharian, idan isurat-

isurat Puisi sebagai isalah isatu ijenis ikarya isastra imerupakan isuatu iperasaan 
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yang idiungkapkan ipenyair idalam iwujud ipenyusunan ilirik iyang imemiliki n 

makna. iPuisi idapat idiartikan isebagai ipemikiran iyang ibersifat imusikal iserta 

diungkapkan imelalui ikata-ikata iindah idalam isusunan iyang iterindah. iPuisi 

memiliki iberbagai iunsur iyang imeliputi iemosi, iimajinasi, ipemikiran, iide, inada, 

irama, ikesan ipancaindera, isusunan ikata-ikata, ikata-ikata ikiasan, ikepadatan, 

dan iperasaan yang bercampur-ibaur. Puisi mengekspresikan pemikiran iyang 

membangkitkan iperasaan idan imerangsang iimajinasi pancaindera idalam 

susunan iyang iberirama. iUnsur ipuisi imeliputi ibunyi, ikata, larik, ibait, itipografi 

(tatanan larik) iyang itidak idapat idiamati isecara ivisual, tetapi ihanya idapat 

ditangkap ilewat ikepekaan ibatin dan idaya ikritis ipikiran pembaca idisebut ilapis 

makna (iAminuddin, 1991:136). iKeindahan ipuisi diungkapkan imelalui 

keindahan ibunyi idi idalamnya. iOleh isebab iitu, ibunyi merupakan iunsur iyang 

penting idalam isebuah ipuisi. iPuisi idiciptakan idengan berbagai idasar iyang 

mempertimbangkan ibunyi imerdu iseperti imusik idalam puisinya, isusunan ikata-

kata iyang imenonjolkan irangkaian ibunyi imerdu, idan lain isebagainya (Pradopo, 

2012:6).  

Bunyi idalam ipuisi ibersifat iestetik. iBunyi imerupakan iunsur ipuisi iyang 

berfungsi iuntuk imendapatkan ikeindahan idan itenaga iekspresif. iTenaga 

ekspresif idalam ipengertian iini iberarti ibahwa ibunyi imempunyai itugas iuntuk 

memperdalam iucapan, imemperkuat inilai irasa, imenegaskan isuasana, 

menumbuhkan ibayangan iangani-iangan, idan isebagainya. iBunyi imemiliki 

hubungan iyang ierat idengan ianasir-ianasir imusik, imisalnya: ilagu, imelodi, 

irama, idan isebagainya. iSelain isebagai ihiasan idalam ipuisi, ibunyi ijuga 

mempunyai itugas iyang ilebih ipenting ilagi, iyaitu iuntuk imemperdalam iucapan, 
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menimbulkan irasa, idan imenimbulkan ibayangan iangan iyang ijelas, 

menimbulkan isuasana iyang ikhusus, idan isebagainya. iBunyi imemiliki iperan 

yang ipenting idalam ikesusastraan, imaka ibunyi iini ipernah imenjadi iunsur 

kepuitisan iyang iutama idalam isastra iromantik (iSlamet iMuljana idalam Pradopo, 

2012:22).  

Lagu imerupakan igubahan iseni inada iatau isuara idalam iurutan, kombinasi, 

dan hubunganitemporal (biasanya diiringi dengan alat imusik) iuntuk menghasilkan 

igubahan imusik iyang imempunyai ikesatuan idan ikesinambungan (mengandung 

iirama). iRagam inada iatau isuara iyang iberirama idisebut ijuga dengan ilagu, 

isedangkan imusik iadalah isuatu ikomposisi iyang iterdiri idari notasii-inotasi 

iyang imempunyai imelodi iberirama. iLirik isebagai isalah isatu unsur ilagu 

imerupakan iungkapan ilinguistik iyang imenjadi ipembawa ipesan efektif. iLirik 

ibiasanya imengambil ibentuk ipuisi iberaturan, imeskipun isecara longgar iharus 

ijuga imemperhatikan ikaidahi-ikaidah ibahasa, iperpaduan isuku kata idan ialunan 

imelodi. iSetiap ilagu imemiliki itujuan itertentu iyang iingin disampaikan ikepada 

ipendengarnya. iLagu iberisi ibarisan ikata-ikata iyang dirangkai idengan igaya 

ibahasa iberanekai-iragam ioleh ipenciptanya. iPengarang dapat imenggunakan 

ibahasa ikiasan iuntuk imendapatkan ikepuitisan.  

Bahasa ikiasan iitu isendiri isering idisebut idengan imetafora, imetafora 

adalah isalah isatu imajas idalam ibahasa iIndonesia, imajas imetafora 

menggunakan iungkapan isecara itidak ilangsung iyang iberbentuk isebuah ikiasan. 

Metafora ijuga idapat idiartikan isebagai ipemahaman idan ipengalaman iakan 

sejenis ihal iyang idimaksud iuntuk iperihal ilain. iJenisi-ijenis imetafora idapat 

dilihat iberdasarkan ipengelompokannya. iTiap-tiap ikelompok iitu imenandai icara 
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pandang iterhadap imetafora idalam ilirik ilagu. iMetafora idalam ilirik ilagu idapat 

muncul idilarik idalam ibentuk ikata iatau ifrase iatau ikalimat iutuh idi ibait isecara 

sebagian iatau iseluruh ibait-ibait. iHal iini imenandakan ibahwa igaya iyang 

dipakai ipengarang idalam imengungkapkan iekspresinya imemakai imetafora 

sesuai idengan iketerampilan ipengarangnya. iSemakin imampu imemburu ikata-

kata imetafora isemakin imenunjukkan ikarya iitu isemakin ipuitis, idi isamping 

sarana ipuitis iyang ilain.  

Kepuitisan imetafora iadalah isimbol iyang idipakainya. iSebuah ipuisi 

iyang didalamnya iuntuk imemberi igambaran iyang ijelas, iuntuk imenimbulkan 

suasana yang ikhusus, iuntuk imembuat ilebih ihidup igambaran idalam ipikiran 

idan penginderaan, iuntuk imenarik iperhatian, ipenyair ijuga imenggunakan 

gambarani-gambaran iangan (ipikiran) disamping alat kepuitisan yangilain. iPuisi 

idi dalamnya ijuga imemiliki ilambang-ilambang iatau itandai-itanda iyang iingin 

diungkapkan ioleh ipenyair isebagai ikepuitisan ikarya isastra itersebut, itanda 

memberikan imaksud iuntuk iberpikir ilebih iluas ilagi ikarena iharus imenemukan 

makna itanda-itanda iyang iada idibaliknya. iDiantara ikepuitisan iitu iterdapat 

pengertian-ipengertian iatau ihal-ihal isecara itidak ilangsung, iyaitu imenyatakan 

sesuatu ihal idan iberarti iyang ilain. Adapun penggalan lirik Ato Hitotsu karya 

Funky Monkey Babys yang menjadi contoh pada pembahasan, sebagai berikut;  

「いっそのこと忘れたいこんなにも切ないなら」 

‘Isso no koto wasuretai konna ni mo setsunai nara’ 

Yang memiliki arti “Jika seperih ini, aku sangat ingin melupakannya” dalam 

kalimat tersebut mengandung arti bahwa kenangan yang dimiliki oleh tokoh dalam 

lagu tersebut sangat menyakitkan sehingga tokoh sangat ingin melupakannya 
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bahkan tidak ingin mengingat kenangan, dilihat dari kata “ seperih ” yamg dimana 

seperih sebenarnya memiliki arti rasa sakit di dalam hati, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penulis lagu ingin mengungkapan bahwa ada sebuah kenangan 

yang dialami oleh tokoh sebagai bagain dari perjalanan hidupnya yang dimana 

kejadian tersebut sangat menyakitkan, namun penulis tidak menuliskannya secara 

langsung melainkan melalui peggantian arti yang memiliki arti kenangan yang 

menyakitkan. Dengan idemikian, ibahasa ipuisi iitu memberikan imakna ilain 

idaripada ibahasa ibiasa.  

Funky iMonkey iBaby‟s iadalah ikelompok ipenyanyi ihipi-ihop iasal Jepang 

yang idibentuk ipada itahun ibaru i2004. iSemua ianggotanya ilahir idi ikota 

Hachiouji, iTokyo. iGrup iini iterdiri idari idua iorang ipenyanyi idan iseorang Disk 

Jockey (iDJ). iNama igrup iberasal idari inamai-inama ianggotanya isewaktu 

berkarier isolo, iFunky iKatou idan iMonkichi. iKata “iBabys” iyang imerupakan 

ejaan iyang isalah idari “iBabies” isengaja idipilih isebagai inama igrup. iDJ 

Chemical iikut ibergabung isewaktu imereka imelakukan ipertunjukan ilive idan 

dijadikan isalah iseorang ianggota. iMereka imemulai idebutnya ipada ibulan 

Januari i2006 idengan isingle “iSono iManma iHigashi e”. iSingle ike-4 imereka 

“Lovin' iLife” iyang idirilis ibulan iJanuari itahun i2007, isempat imenduduki urutan 

ike-10 itangga ilagu iOricon. iFunky iMonkey iBaby‟s imemiliki isekitar 21 single 

idan ilimaialbum, dari sekian banyaknya lagu yang telah dirilis, penelitian ini 

menganalisis laguiAto Hitotsu, Mou Kimi Ga Ina, iTabidachi, Namida idan 

iTaisetsu. Kelima lagu tersebut dipilih karena lebih banyak memiliki lirik yang 

mengandung struktur puisi dan ketidaklangsungan ekpresi. Selain itu juga dalam 

lagu-lagu tersebut, setiap metafora yang digunakan memiliki makna secara 
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semiotik tingkat pertama yaitu berdasarkan struktur bahasanya dan penafsiran 

untuk mengerti dan menangkap arti terdalam dari lagu yang disampaikan. 

Penelitian mengenai semiotika dalam lirik lagu Jepang sudah pernah 

dilakukan, akan tetapi sumber data yang digunakan berbeda. Lagu – lagu yang 

diangkat dalam penelitian ini merupakan lagu yang pernah mendapat penghargaan 

waktu menjalankan tour ke luar negeri. Disamping itu dalam liriknya banyak 

mengandung makna yg luas yang bisa dianalisis. Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk menganalisis lirik lagu Funky Monkey Babys yang berjudul Ato Hitotsu, Mou 

Kimi Ga Inai, Tabidachi, Namida dan Taisetsu. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis bermaksud untuk meneliti dengan judul “Struktur Puisi dan 

Ketidaklangsungan Ekspresi Dalam Lirik Lagu Karya Funky Monkey Babys”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan di atas, selanjutnya dapat 

dipetik permasalahan yang berkenaan dengan topik idalam ipenelitian iini. iAdapun 

masalah yang dapat diungkapkan adalah: 

1. Bagaimana struktur puisi dalam lirik lagu Ato Hitotsu, Mou Kimi ga Inai, 

Tabidachi, Namida dan Taisetsu 

2. Apa saja ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu Ato Hitotsu, Mou Kimi 

ga Inai, Tabidachi, Namida dan Taisetsu 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Pada saat melakukan suatu penelitian, tentu harus ada tujuan yang jelas. 

Berdasarkan konteks diatas, tujuan yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian 
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ini yaitu: Mengetahui struktur puisi dalam lirik lagu Ato Hitotsu, Mou Kimi ga Inai, 

Tabidachi, Namida dan Taisetsu 

1. Mengetahui struktur puisi dalam lirik lagu Ato Hitotsu, Mou Kimi ga Inai, 

Tabidachi, Namida dan Taisetsu 

2. Mengetahui ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu Ato Hitotsu, Mou 

Kimi ga Inai, Tabidachi, Namida dan Taisetsu 

 

1.4 Batasan Masalah 

Objek dalam penelitian ini adalah kutipan dari lagu Funky Monkey Baby. 

Penulis memilih lagu-lagu Ato Hitotsu, Mou Kimi ga Inai, Tabidachi, Namida, dan 

Taisetsu karena kelima lagu tersebut memiliki banyak Bahasa kiasan dalam puisi 

atau disebut metafora.  Selain itu, lagu ini juga memiliki struktur puitis, lirik yang 

teratur, dan detail lainnya dibandingkan dengan lagu lainnya. Makna utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi struktur, ambiguitas dan signifikansi 

puisi tersebut. Sebagai informasi pendukung, penulis menggunakan lagu dan buku 

buku serta situs-situs yang relevan sebagai penunjang dengan penelitian ini. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik teoretis maupun 

praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoretis  

Mampu memberikan pengetahuan tambahan mengenai struktur puisi dan 

ketidaklangsungan ekspresi yang terdapat dalam suatu lagu dan juga dapat 

menuangkan hasil penelitian ini bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 

di bidang sastra. 
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1.5.2 Manfaat Praktis  

Hasil riset ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para mahasiswa Sastra 

Jepang mengenai karya sastra Jepang, dapat digunakan sebagai referensi untuk riset 

berikutnya yang akan dilakukan dalam bidang sastra. Selain itu juga dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang struktur puisi dan ketidakteraturan ekspresi 

dalam puisi yang terkandung dalam lagu 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KONSEP, DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian terhadap makna dalam lirik lagu karya Funky Monkey Babys 

berdasarkan teori semiotika pembacaan heristik dan hermeneutik sebagai objek 

penelitian sampai saat ini belum pernah dilakukan. Kajian pustaka ini memaparkan 

tentang beberapa penelitian sebelumnya yang juga meneliti tentang lirik lagu 

dengan mengkaji dan berpijak pada teori semiotika atau teori lainnya untuk 

dijadikan refrensi serta pertimbangan dalam mengembangkan penelitian ini. 

Widi (2017) idalam ipenelitiannya iyang iberjudul i“iMakna iLirik iLagu 

Band iMy iFirst iStory idalam ialbum iAntithese iKajian iSemiotika iRiffatere”. 

Permasalahan iyang idiangkat iadalah 1) iApa isaja iketidaklangsungan iekspresi 

dalam ilirik ilagu iBand iMy iFirst iStory idalam ialbum iAntithese idan 2) iApa 

saja itema idalam ilirik ilagu iBand iMy iFirst iStory idalam ialbum iAntithese. 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengungkapkan imakna idan ipesan 

melalui ipencarian iketidaklangsungan iekspresi idan ipembacaan iheuristik idan 

hermeneutik. iData idalam ipenelitian iini idiambil idari ilirik ilagu iband iMy iFirst 

Story idalam ialbum iAntithese iyaitu iFiction, iHome, iOne, iLight, iThe Puzzle, 

dan iTomorrowland. iMetode iyang idigunakan idalam iskripsi iini iadalah imetode 

penyediaan idata idengan imetode iPustaka. Metode yang digunakan untuk 

menganalisis idata idalam iskripsi iini iadalah teori semiotika Michael Rifaterre. 

Hasil idari ipenelitian iini iditemukan 16 pergantian arti  pada lirik ilagu. Pada 

ikategori penyimpangan arti di bagi imenjadi 3 kategori yaitu :  
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(1) ambiguitas (2) kontradiksi dan (3) nonsense. Melalui penelitian ini ditemukan 

22 ambiguitas, 4 kontradiksi, dan 0 nonsense. iPada ikategori iterakhir idalam 

ketidaklangsungan iekspresi iditemukan i3 ipenciptaan iarti ipada ilirik ilagu idalam 

album iAntithese. iSelanjutnya, itema idari ilagu iFiction iadalah ikeluarga. iTema 

dari ilagu iHome iadalah iharapan. iTema idari ilagu iOne iLight iadalah ipantang 

menyerah. iTema idari ilagu iThe iPuzzle iadalah ikehancuran. iTema idari ilagu 

Tomorrowland iadalah ipersahabatan. Persamaan skripsi ini dengan yang penulis 

jadikan acuan yaitu objek penelitian yang digunakan sama yaitu mencari 

ketidaklangsungan ekpresi dalam lirik lagu yang menggunakan teori Semiotika 

Michael Rifaterre. Sedangkan perbedaan nya dengan penelitian ini terletak pada 

sumber data yang digunakan. Manfaat yang bisa diambil penulis melalui skirpsi ini 

yaitu mempunyai relevansi dengan penelitian yang diangkat serta menambah 

wawasan dalam memaknai sebuah lirik lagu.   

 Virlisya (2017) dalam penelitiannya yang berjudul "iMakna iLirik iLagu 

ipada iAlbum iSmile iKarya iHideto iTakarai: Tinjauan iSemiotik". iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imendeskripsikan bentuk ketidaklangsungan berjuduliEien, 

iRevelation, idan iHitomiiNo Jyuunin ikarya Hideto iTakarai idan imendeskripsikan 

imakna ipada ilirik ilagu itersebut berdasarkan ipembacaan iheuristik dan 

hermeneustik.  

iPenelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif iyang ibersifat ideskriptif. 

Data idiambil idari ilirik ilagu ikarya iHideto iTakarai iyang iberjudul iEien, 

Revelation, idan iHitomi ino iJyuunin idalam ialbum iL'Arc - ien - iCiel iyang 

bertajuk iSMILE. iPada itahap ianalisis idata ipenelitian imenggunkan idua imetode 

analisis isemiotika iRiffaterre iyaitu ianalisis iketidaklangsungan iekspresi idan 
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analisis ipembacaan iheuristik idan ihermeneutik. iPada itahap ipenyajian idata, 

peneliti imenggunakan imetode ipenyajian idata isecara deskriptifif.  

Kirana Noviandini (2009) dalam penelitiannya yang iberjudul "iNaturalisme 

idalam iLirik - iLirik iLagu iJepang iPopuler imelalui iIstilah iSakura " iyang 

isecara iumum mengungkapkan isifat inaturalis iorang iJepang iyang itercermin 

idalam ilirik - lirik lagu iJepang ipopular imelalui ipenggunaan iistilah iSakura 

isebagai ikosak ata. Penelitiannya imenggunakan imetode ideskriptif ianalitis iyaitu 

imengumpulkan lirik ilagu iSakura iutama iTeori iyang idigunakan iadalah iteori 

iNakamura Hajime dalam ibukunya iyang iberjudul inihonjin ino ishiihouhou. 

iMenurutnya iorang Jepang idewasa iini imasih imenanamkan isifat inaturalis iyang 

itercermin idalam lirik - ilirik ilagu isakura iJepang ipopular. iLirik ilagu itersebut 

imenggambarkan kesedihan iseorang iperempuan iyang ikehilangan ipria iyang 

isangat iia icintai idan kenangan iakan ipria iitu iselalu imuncul isaat imusim isemi 

iatau imusim isakura tiba. iDalam iskripsinya iNoviandini itelah imembuktikan 

ibahwa iadanya ikarakter orang iJepang iyang isangat imenghargai ialam idan 

ipercaya ibahwa ihidup mereka selalu iberkaitan idengan ialam, ilewat ipenelitian 

iyang imengungkapkan imakna dibalik ikosakata ialam iyang idigunakan ipada 

ilagui-ilagu ipop iterkenal idi Jepang. iLima ilagu iyang iberjudul isakura iyang 

iditeliti ioleh iNoviandini idi iatas membuktikan ibahwa iuntuk imenggambarkan 

imakna iyang iingin idisampaikan pengarang ilirik ilagu ikepada ipendengarnya iia 

imenggunakan ikosakata iyang berhubungan idengan ialam iyaitu imusim isemi 

iatau imusim isakura. 

Teori iyang idigunakan iNoviandini dalam penelitiannya iyaitu iteori 

istruktural, iguna imengetahui iunsur ipembangun ipuisi dan iteori ipendekatan 
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iekspresif. Penelitian yang penulis lakukan sama dengan penelitian sebelumnya 

yaitu, sama sama meneliti tentang lirik lagu Jepang. Namun demikian, jelas berbeda 

dengan penelitian sebelumya khususnya permasalahan yang akan diteliti yaitu 

penulis akan meneliti tentang struktur puisi dan juga ketidaklangsungan ekspresi 

pada lirik lagu karya Funky Monkey Babys dengan menggunakan teori yang 

berhubungan yaitu teori semiotika Michael Rifaterre. 

 

2.2 Konsep 

2.2.1 Struktur Puisi 

Struktur puisi adalah unsur-unsur yang membentuk puisi. Di dalam puisi 

terdapat dua bentuk struktur yang membentuknya. Struktur ini disebut sebagai 

struktur fisik dan struktur batin. Dalam melakukan analisis dengan pendekatan 

struktural atau objektif, kedua aspek ini adalah hal yang perlu diperhatikan. 

Struktur fisik merupakan struktur yang membentuk dari luar puisi. Salah 

satu cirinya ialah struktur ini dapat dilihat jelas. Menurut Hikmat, dkk, struktur ini 

terdiri dari bentuk puisi, pilihan kata, kata-kata konkret, gaya bahasa, dan imaji 

(2016: 20-37). Di sisi lain, struktur batin merupakan struktur yang membentuk 

puisi dari dalam, struktur ini tidak dapat terlihat dengan jelas, tetapi menjadi 

sumber ekspresi pengarang dalam menyampaikan ide-idenya. Struktur ini terdiri 

dari tema, nada, suasana, dan pesan. 
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2.2.2 Ketidaklangsungan Ekspresi 

iKetidaklangsungan iekspresi ibagi iRiffaterre (2017) disebabkan ioleh itiga 

ihal: penggantian iarti (idisplacing iof imeaning), ipembelokan iarti (idistorting 

iof meaning), idan ipenciptaan iarti (icreating iof imeaning). iMasingi-imasing 

maksud dari iketiga ihal itersebut iakan idiuraikan ilebih ilanjut isebagai 

iberikut. 

Pertama, ipenggantian iarti (displacing of meaning) Penggantian iarti ini 

disebabkan ioleh ipenggunaan imetafora idan imetonimi idalam ikarya isastra. 

Metafora idan imetonimi iini idalam iarti iluasnya iuntuk imenyebut ibahasa 

kiasan pada iumumnya. iJadi, itidak iterbatas ipada ibahasa ikiasan imetafora 

idan metonimi isaja. iHal iini idisebabkan ioleh imetafora idan imetonimi 

merupakan bahasa ikiasan iyang isangat ipenting ihingga idapat imengganti 

bahasa ikiasan lainnya. iDi isamping iitu, iada ijenis ibahasa ikiasan iyang ilain, 

yaitu isimile (perbandingan), ipersonifikasi, isinekdoke, iepos, idan ialegori. 

Kedua, ipembelokan iarti (idistorting iof imeaning) Pembelokan iarti secara 

evaluatif iatau isecara iemotif idari ibahasa ibiasa iditujukan iuntuk membentuk 

kejelasan, ipenekanan, ihiasan, ihumor, iatau isesuatu iefek iyang lain. 

Riffaterre mengemukakan ibahwa ipembelokan iarti idisebabkan ioleh itiga ihal, 

diantaranya: pertama, ioleh iambiguitas; ikedua, ioleh ikontradiksi; idan iketiga, 

oleh inonsense. Faktor ipertama, ‘iambiguitas’ idisebabkan ioleh ibahasa isastra 

yang imemiliki kemungkinan ibermakna iganda (ipolyinterpretable), ilebih-

lebih bahasa ipuisi. Ke-ganda-an iarti iitu idapat iberupa ike-ganda-an iarti 

isebuah ikata, frase iataupun ikalimat. iFaktor ikedua, ‘ikontradiksi’ iberarti 

imengandung pertentangan idisebabkan ioleh iparadoks idan iatau iironi. 
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iParadoks imerupakan suatu ipernyataan iyang iberlawanan idengan idirinya 

isendiri, iatau ibertentangan dengan ipendapat iumum. iTetapi ikalau 

idiperhatikan ilebih idalam, sesungguhnyaiimengandung isuatu ikebenaran. 

iSedangkan iironi imenyatakan sesuatu isecara iberkebalikan, ibiasanya iuntuk 

imengejek iatau imenyindir isuatu keadaan. iHal iyang iketiga, ‘inonsense’ 

iadalah ikatakata iyang isecara ilinguistik tidak imempunyai iarti, isebab ihanya 

iberupa irangkaian ibunyi, itidak iterdapat dalam ikamus. iAkan itetapi, ipuisi 

inonsense iitu imemiliki imakna. 

Ketiga, penciptaan arti (creating iof imeaning) Penciptaan arti ditimbulkan 

imelalui enjambement, homologue, dan tipografi. Penciptaaniarti 

iniimerupakan konvensi kepuitisan yang berupa bentuk visual yang 

secarailinguistik tidak mempunyai arti, tetapi imenimbulkan makna di dalam 

ipuisi. 

2.2.3 Lirik Lagu 

Dalam Bahasa Jepang, lirik lagu disebut dengan “歌詞 (kashi). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Jepang “日本語大辞典” nihongo daijiten (1995:381), 歌詞 

(kashi) dapat diartikan sebagai 1. 和歌の言葉 (waka no kotoba) yang diartikan 

ke dalam bahasa Indonesia berarti puisi,  2. 歌曲  (kakyoku) yang diartikan 

kedalam bahasa Indonesia berarti lagu. 

Lirik ilagu imerupakan iekspresi iseseorang itentang isuatu ihal iyang sudah 

dilihat, ididengar imaupun iyang idialaminya. iDalam imengekspresikan 

pengalaman iyang idialaminya, ipencipta ilagu imelakukan ipermainan ikata-ikata 

dan iBahasa iuntuk imenciptakan idaya itarik idan ikekhasan iterhadap ilirik iatau 

syairnya. iPermainan ibahasa iini idapat iberupa ipermainan ivokal, igaya ibahasa 
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maupun ipenyimpangan imakna ikata idan idiperkuat idengan ipenggunaan 

melodi idan inotasi imusik iyang idisesuaikan idengan ilirik ilagunya isehingga 

pendengar isemakin iterbawa idengan iapa iyang idipikirkan ipengarangnya (Awe, 

2003:51).  

Lagu iyang iterbentuk idari ihubungan iantara iunsur imusik idengan iunsur 

syair iatau ilirik ilagu imerupakan isalah isatu ibentuk ikomunikasi imassa. iPada 

kondisi iini, ilagu isekaligus imerupakan imedia ipenyampaian ipesan ioleh 

komunikator ikepada ikomunikan idalam ijumlah iyang ibesar imelalui imedia 

massa. iPesan idapat imemiliki iberbagai imacam ibentuk, ibaik ilisan imaupun 

tulisan. iLirik ilagu imemiliki ibentuk ipesan iberupa itulisan ikata-kata idan 

kalimat iyang idapat idigunakan iuntuk imenciptaklan isuasana idan igambaran 

imajinasi itertentu ikepada ipendengarnya isehingga idapat ipula imenciptakan 

maknai-imakna iyang iberagam. 

Propaganda imelalui imaupun itidak imelalui ilirik ilagu itetap imemiliki 

efek iyang idalam. iContohnya, ijika ipesan idalam ilirik ilagu ioleh ipropagandis 

diketengahkan itentang iketidakadilan idan iketimpangan-ketimpangan isosial 

dan isecara itidak ilangsung imenempatkan ipemerintah isebagai ipihak iyang 

harusnya ibertanggung ijawab ipada isituasi iitu, ibukan itidak imungkin ihanya 

melaui ilagu, ikhalayak imenjadi imarah, imenuntut ibahkan imelawan 

pemerintah isebagai ipihak iyang ibertanggung ijawab idengan iberbagai ibentuk. 

Oleh ikarena iitu ibahasa idalam ihal iini ikata-kata, khususnya iyang 

digunakan idalam ilirik ilagu itidak iseperti ibahasa isehari-hari idan imemiliki 

sifat iyang ambigu idan ipenuh iekspresi iini imenyebabkan ibahasa icenderung 

untuk imempengaruhi, imembujuk idan ipada iakhirnya imengubah isikap 
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pembaca (Wellek & Warren, 1989). Maka untuk menganalisis ketidaklangsungan 

ekspresi yang ada pada lirik lagu, penulis bermaksud menggunakan teori 

semiotika Michael Riffatere untuk mengetahui ketidaklangsungan ekspresi yang 

terdapat pada lagu Ato Hitotsu (あとひとつ), Mou Kimi ga Inai (も君がいない), 

Tabidachi (旅立ち), Namida (なみだ) dan Taisetsu (大切) yang dibawakan oleh 

group band Funky Monkey Babys. 

 

2.3 Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan kajian semiotika tentang tanda-tanda yang ingin 

diungkapkan oleh pengarang dalam hasil karyanya. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori semiotika Michael Riffatere. 

2.3.1 Teori Struktur Puisi         

Puisi (karya sastra) adalah karya tulis. Disini berarti bahwa karya sastra 

adalah susunan materi yang relevan secara sistematis, mengidentifikasi suatu 

kelompok. Oleh karena itu, kesatuan objek-objek karya sastra itu tidak semata-mata 

agregat atau berkumpulan, atau objek-objek yang terpisah-pisah, tetapi saling 

terhubung, terkait, dan bergantung. (Pradopo, 1987:120). 

         Puisi terdiri dari berbagai struktur bangunan. Unsur dalam puisi ini tidak dapat 

dipisahkan karena tidak dapat dipisahkan satu sama lain tanpa berinteraksi dengan 

unsur lainnya. Sedangkan puisi ini memiliki dua unsur dasar yaitu struktur batin 

dan struktur fisik puisi. Struktur batin terdiri dari baris-baris bersajak di tengah 

setiap baris. Juga, puisi terdiri dari dua unsur, yaitu struktur luar (surface structure) 

dan struktur dalam (deep structure).  Struktur luar adalah tindakan dan perilaku 

internal adalah pemikiran. Dalam struktur luar terdapat pilihan kata (diksi), sistem 
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suara. memperkenalkan kata-kata ke dalam kalimat, mengatur dan menyajikan 

paragraf. Sedangkan struktur dalam merupakan unsur-unsur desain yang berkaitan 

dengan suatu tema, bahasa atau konsep tersembunyi di balik struktur luarnya 

(Waluyo, 1995: 4). Akses ke satu bahasa dan lainnya harus didefinisikan, jelas dan 

konsisten. Beberapa unsur fisik dalam puisi antara lain : 

1. Diksi  

Para penyair memilih kata-kata yang berbeda untuk digunakan dalam lagu. 

Pemilihan kata disebut diksi. Kata-kata yang diucapkan sangatlah berbeda 

dengan kata kata dalam setiap hari, Karena kata kata sehari hari tidak 

mencerminkan perasaan dalam bait puisi saat diucapkan. Setiap penyair 

suka menggunakan kata-kata dalam puisi agar pembaca dapat memahami 

arti dan makna puisi itu dengan penghayatan dan imajinasi. Kata-kata 

dipilih dan disusun untuk mengungkapkan makna yang menarik, itulah 

sebabnya disebut diksi puisi. Puisi itu dapat dibuat dan dipahami dengan 

pilihan kata agar memiliki rasa estetis dalam nilainya menurut Barfield 

dalam Pradopo (2012:54). 

2. Majas  

Majas atau kiasan merupakan unsur lain dalam puisi yang tidak kalah 

pentingnya. Contohnya dapat digunakan untuk menarik lagu dalam puisi, 

menjadi perbandingan dengan elemen serupa membuat penggambaran 

menjadi indah, menarik dan jelas. Altenberg menjelaskan ini; 

Dalam Pradopo (2012: 62) “bahasa isyarat memiliki banyak bentuk, 

memiliki kesamaan, sehingga maknanya terkait dengan hal-hal lain”. 
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Ada banyak jenis bentuk dari majas, seperti bentuk, seperti alegori, 

hiperbola, personiifikasi, sinekdoke, simile (perbandingan),dan metonimia. 

Dalam penelitian ini penulis hanya membahas majas yang terkandung 

didalam lagu saja. 

3. Citraan  

Citraan adalah ketika penyair menciptakan situasi khusus, secara detail dan 

realistis, sehingga penyair memasukkan gambar (pikiran) dan niat dalam 

puisi, ini disebut citraan. Menurut Altenberg, Pradopo (2012: 80) 

menunjukkan bahwa imaji-imaji tersebut adalah imaji-imaji pikiran dan 

diekspresikan dalam kata-kata. Tekniknya adalah penyair menghadirkan 

gambaran terbaik dalam puisi sehingga pembaca dapat merasakan dan 

memahami gambaran terbaik dalam puisi tersebut. Gambar mewakili emosi 

orang. Contoh-contoh tersebut terbagi dalam beberapa kategori, citraan 

memiliki banyak jenis. Berikut contoh dalam literature, diantaranya : 

a. Citraan Penglihatan (visual imagery)  

Citraan Penglihatan adalah gambar yang diciptakan oleh indera 

penglihatan (mata). Penyair sangat sering menggunakan citraan ini. 

Isyarat visual berkontribusi untuk memahami visual dengan cara 

yang tidak terlihat nampak seperti menjadi sesuatu yang nyata 

b. Citraan perabaan (tactile imagery) 

Citra taktil adalah citra yang dapat diraba dengan indra peraba (kulit). 

Saat membaca atau mendengarkan 18 baris puisi tersebut, kita dapat 

menemukan kata-kata yang dapat disentuh oleh kulit, misalnya rasa 

kasar, panas, lembut, dingin, dll. 
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c. Citraan penciuman (olfactory) 

Citraan penciuman merupakan citraan yang memungkinkan 

pembaca untuk dapat merasakan sensasi penciuman seperti yang 

disebutkan di dalam puisi. Citra ini cukup sulit diekspresikan karena 

efek aroma atau bau cenderung subjektif. 

d. Citraan pendengaran (auditory imagery) 

Citraan pendengaran merupakan jenis citraan puisi yang diciptakan 

supaya pembaca dapat merasakan sesuatu yang berkaitan dengan 

indra pendengaran. Cara penulis mengungkapkan citraan ini yaitu 

dengan menjabarkan jenis bunyian di dalam puisi, seperti 

memunculkan diksi sunyi, suara bon, pecah, dan lain sebagainya. 

e. Citraan gerak (kinestetic) 

Citraan gerakan merupakan Citraan yang memungkinkan pembaca 

untuk merasakan gerakan dari sebuah entitas yang berwujud benda 

atau manusia. Walaupun entitas tersebut tidak benar-benar bergerak, 

namun pembaca dapat merasakan citraan ini di dalam imajinasinya. 

f. Citraan pengecap (gustatory) 

Saat citraan ini digunakan, maka penulis akan merancang deskripsi 

tentang rasa sesuatu, terutama makanan. Contohnya dengan 

melibatkan diksi asam, pahit, Manis, gutih, dan lain sebagainya. 

Berikut ini uraian mengenai unsur batin puisi; 

1. Tema 
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Tema adalah konsep utama di balik deskripsi puisi atau karya apa pun. 

Dasar dari makna puisi adalah temanya. tema ini merupakan ide utama 

yang diungkapkan oleh penyair dalam puisi tersebut. Menurut nilai, 

seorang penyair atau ahli yang memiliki pengetahuan tersebut 

mengetahui topik puisi yang ditulis oleh penyair untuk interpretasi yang 

akurat. (Waluyo, 1995:107). 

2. Perasaan Penyair 

Perasaan sebagai elemen dari sajak dibentuk oleh sikap penyair terhadap 

subjek yang dibahas. Menurut Waluyo (1995:121), penyair mampu 

mengungkapkan perasaannya dalam sajak-sajaknya melalui kata-kata 

yang digunakan dalam sajak-sajaknya, karena posisi penyair dalam 

struktur sajak juga terungkap. Dan pastinya bagi para pembaca. 

3. Amanat  

Pengertian amanat sebagai bagian dari puisi adalah apa yang 

disampaikan atau dikemukakan oleh penyair, serta pesan, maksud, dan 

tujuan yang ingin disampaikan oleh penyair melalui musik. Sadar atau 

tidak sadar, para penyair, sastrawan, dan anggota kelompok, terutama 

mereka yang berprofesi sebagai pembaca, harus berada dalam kelompok, 

menjaga pikiran, dan menjaga ketentraman. Oleh karena itu, puisi selalu 

berusaha menyampaikan pesan. Meskipun begitu menurut Waluyo 

(1995:130), meski tidak langsung tersirat dalam puisi penyair, tetapi 

amanat memiliki cerita di balik kata-kata dalam puisi penyair. 

Tergantung pada bentuknya, kata-kata dari lagu tersebut dapat dibagi antara 

simbol, kata atau indeks, dan lambang. Lambang dalam puisi dapat mencapai fungsi 
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bicara, bahasa dasar, atau kata bentukant. Utterance atau indice merupakan kata 

yang mengandung sesuatu dengan keberadaan dalam konteks pemakaiannya. 

Sedangkan simbol dapat dibedakan antara privat symbol , natural symbol, dan blank 

symbol. Meskipun lambang dapat dibagi antara lain lambang umum, lambang alam, 

dan lambang tersembunyi (Aminuddin, 1987:140). 

”Natural symbol yakni tanda-tanda yang menggunakan realitas alam dalam 

rangka penggunaan alat. Simbolnya bisa berupa hidung binatang, angin, udara, 

hutan, ruangan dan sebagainya Misalnya “cemara pun gugur daun”, “ganggang 20 

menari”, “hutan kelabu dalam hujan”, “dau angsa memadu rindu di danau biru 

bercumbu”. 

Blank symbol Tanda kosong berarti tidak ada tanda makna, karena tidak ada 

tanda makna. Misalnya "tangan panjang", "lembah duka", "mata keranjang". tanda-

tanda yang menggunakan realitas alam dalam rangka penggunaan alat. Simbolnya 

bisa berupa hidung binatang, angin, udara, hutan, ruangan dan sebagainya. 

Simbol pribadi (Private symbol), yaitu ketika penyair secara khusus membuat dan 

menggunakan simbol tersebut, atau dapat dikatakan bahwa kata-kata yang 

diciptakan mengungkapkan dengan tepat simbol tersebut dan digunakan untuk 

mengekspresikan suatu perbedaan atau jenis pekerjaannya. Misalnya, " Misalnya 

“aku ini binatang jalang”, “mengabut nyanyian”, “lembar bumi yang fana”, “mata 

indah bola ping pong”.". Untuk memahami puisi dengan baik, pembaca tidak cukup 

hanya mengingat konsep-konsep di atas, tetapi harus dapat mengenali perbedaan 

kata dalam puisi, dapat mengetahui arti dari kata-kata tersebut dan memahami apa 

yang dimaksud oleh penyair berbicara dengan orang lain. 

2.3.2 Semiotika 

Semiotika iberarti imengungkap imakna idari isebuah itanda. iTanda sendiri 

merupakan isesuatu iyang imenjabarkan isebuah imakna itertentu. iButuhnya 

penjabaran idari itanda iinilah iyang inantinya imembutuhkan idisiplin isemiotika 
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untuk imenjelaskanya. iNamun isemiotika itidak iberdiri isendiri idalam 

menjelaskan isebuah itanda, imelainkan imembutuhkan ibeberapa ikomponen 

untuk imengungkap itanda-tanda itersebut, idiantara ikomponen iyang dibutuhkan 

ialah imorfologi, isintaksis idan isemantik. 

Dalam ihal iini, isalah isatu ikerja isemiotik iyang imenarik idijadikan 

sebagai ikerangka ianalisis iialah iteori isemiotika iMichael iRiffaterre. iDalam 

menafsirkan isebuah itanda (teks isastra, inarasi idan ipesan), iRiffatere 

menawarkan idua ipembacaan, iyaitu ipembacaan iheuristik idan ipembacaan 

hermeneutika (kontekstual). iMalalui idua ipembacaan iinilah, ipesan iterdalam 

yang iberada idalam iteks isecara iholistik iakan iterungkap. iSelain iitu, imodel 

strukturalis iyang idisematkan iRiffaterre ijuga iakan imenjadikan ipenjabaran 

sebuah itanda isemakin ikompleks. iStrukturalis iberorientasi ipada ianalisis 

unsur-unsur iintrinsik, ianalisis, iplot, isetting, itema, igaya ibahasa idan ipoint iof 

view, iyang inantinya iakan imelahirkan ipemahaman ipada itingkat displacing iof 

meaning (penggantian iarti), idistorting iof imeaning (pembelokan iarti) idan 

creating iof imeaning (penciptaan iarti). 

Selain iitu, ipembacaan iheuristik ijuga iakan iberorientasi ipada ikajian 

analisis linguistic strukturalis. Sedangkan ipembacaan ihermeneutik iakan 

bertolak ipada iisi idan imakna iyang itampak imenuju imakna (pesan) iteks iyang 

bersifat inner, transendental danilatent. Tujuannya untuk imendapatkan 

cakrawala iatau ihorizon iyang idikehendakiisesungguhnya olehiteksiserta untuk 

mendapatkan imakna isecara ikomprehensif idan ioptimal. 

Asumsi idasar isemiotika iMichael iRiffatere itergambar ijelas imelalui 

karyanya iSemiotics iof iPoetry. iDalam ikarya itersebut, iRiffatere imenyebutkan, 
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The shift from meaning ito isignificance inecessitates ithe iconcept iof interpretant, 

ithat iis, ia isign ithat itranslates ithe itext’s isurface isigns iand explains 

iwhatielse ithe itext isuggest. iPernyataan iRifffatere itersebut ibisa dipahami 

ibahwa dalam imenjabarkan isebuah iarti ipemaknaan, idibutuhkan sebuah 

ikonsep iinterpretan iuntuk imenggali imakna itanda iyang ilebih kompleks dan 

ikomprehensif. iBagi iRiffater, iinterpretasi isendiri idibagi menjadi dua, 

lexematic idan itextual. iLexematic imerupakan iproses iinterpretasi dengan 

menghubungkan ikata-kata iyang imemiliki itanda irangkap ikarena itanda-tanda 

itu imenghubungkan idua iteks (isatu iteks iharusdipahami idengan idua icara 

yang berbeda), isedangkan itextual ilebih ipada iproses ihubungan iinterpretasi 

dengan teks iyang idikutip. iSehingga, iinterpretasi iberfungsi iuntuk 

mengungkapkan idan membuka isuatu irealitas idari isuatu iteks. iSelain 

interpretasi, ibahasa idan isastra juga imerupakan idua iaspek ipenting idalam 

kajian isemiotik. 

Dalam isastra, ibahasa iditingkatkan imenjadi imakna (significance) 

sehingga isastra iitu imerupakan isistem isemiotik. iProses isemiotik isebenarnya 

muncul iketika ipembaca imemberi imakna iterhadap itanda-tanda iyang iterdapat 

pada isebuah ikarya isastra. iTanda-itanda iitu iakan imemiliki imakna isetelah 

dilakukan ipembacaan idan ipemaknaan iterhadapnya. iSelanjutnya, iRiffater 

mengemukakan ibeberapa iasumsi isemiotiknya, isebagaimana iterlihat idalam 

pemaparan iberikut, iKetidaklangsungan iEkspresiimunculnya asumsi 

ketidaklangsungan iekpresi, ikarena iRiffatere imenyadari, ibahwa iseiring 

berjalanya iwaktu, isebuah ikarya iakan imengalami iperubahan, isehingga 

ketidaklangsungan iekspresi iini inantinya iakan imenjelaskan isebuah imaksud 



24 

 

 
 

karya isesuai idengan ipenjelasan iyang ilain. iKetidaklangsungan iekspresi 

merupakan ipikiran iatau igagasan isecara itidak ilangsung, itetapi idengan icara 

lain. iKetidaklangsungan iekspresi ibagi iRiffaterre idisebabkan ioleh itiga ihal: 

penggantian iarti (displacing iof imeaning), ipembelokan iarti (distorting iof 

meaning), idan ipenciptaan iarti (creating iof imeaning). iMasingi-imasing 

maksud dari iketiga ihal itersebut iakan idiuraikan ilebih ilanjut isebagai iberikut. 

Pertama, ipenggantian iarti (displacing iof imeaning) Penggantian iarti ini 

disebabkan ioleh ipenggunaan imetafora idan imetonimi idalam ikarya isastra. 

Metafora idan imetonimi iini idalam iarti iluasnya iuntuk imenyebut ibahasa 

kiasan pada iumumnya. iJadi, itidak iterbatas ipada ibahasa ikiasan imetafora idan 

metonimi isaja. iHal iini idisebabkan ioleh imetafora idan imetonimi imerupakan 

bahasa ikiasan iyang isangat ipenting ihingga idapat imengganti ibahasa ikiasan 

lainnya. iDi isamping iitu, iada ijenis ibahasa ikiasan iyang ilain, iyaitu isimile 

(perbandingan), ipersonifikasi, isinekdoke, iepos, idan ialegori. 

Kedua, ipembelokan iarti (distorting iof imeaning) Pembelokan iarti 

secara evaluatif iatau isecara iemotif idari ibahasa ibiasa iditujukan iuntuk 

membentuk kejelasan, ipenekanan, ihiasan, ihumor, iatau isesuatu iefek iyang lain. 

Riffaterre mengemukakan ibahwa ipembelokan iarti idisebabkan ioleh itiga ihal, 

diantaranya: pertama, ioleh iambiguitas; ikedua, ioleh ikontradiksi; idan iketiga, 

oleh inonsense. Faktor ipertama, ‘ambiguitas’ idisebabkan ioleh ibahasa isastra 

yang imemiliki kemungkinan ibermakna iganda (polyinterpretable), ilebih-lebih 

bahasa ipuisi. Ke-ganda-an iarti iitu idapat iberupa ike-ganda-an iarti isebuah ikata, 

frase iataupun ikalimat. iFaktor ikedua, ‘kontradiksi’ iberarti imengandung 

pertentangan idisebabkan ioleh iparadoks idan iatau iironi. iParadoks imerupakan 



25 

 

 
 

suatu ipernyataan iyang iberlawanan idengan idirinya isendiri, iatau ibertentangan 

dengan pendapat umum. Tetapi kalau diperhatikan lebih dalam, 

sesungguhnyaiimengandung isuatu ikebenaran. iSedangkan iironi imenyatakan 

sesuatu isecara iberkebalikan, ibiasanya iuntuk imengejek iatau imenyindir isuatu 

keadaan. iHal iyang iketiga, ‘inonsense’ iadalah ikatakata iyang isecara ilinguistik 

tidak imempunyai iarti, isebab ihanya iberupa irangkaian ibunyi, itidak iterdapat 

dalam ikamus. iAkan itetapi, ipuisi inonsense iitu imemiliki imakna. 

Ketiga, ipenciptaan iarti (icreating iof imeaning) iPenciptaan iarti 

iditimbulkan imelalui ienjambement, ihomologue, idan itipografi. iPenciptaan 

iarti iini imerupakan ikonvensi ikepuitisan iyang iberupa ibentuk ivisual iyang 

isecara ilinguistik itidak imempunyai iarti, itetapi imenimbulkan imakna idi 

idalam ipuisi. 


